Jurnal Riset
Pendidikan Kimia

ARTICLE DOI: https://doi.org/10.21009/JRPK.101.07

Pengaruh Integrasi Laboratorium Virtual dalam Model Pembelajaran Problem
Solving Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Larutan
Elektrolit dan Non Elektrolit

Dwi Afni Musyaillah, Sukro Muhab, dan Yusmaniar
Program Studi Pendidikan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Negeri Jakarta, JI. Rawamangun Muka, Rawamangun 13220, Jakarta, Indonesia

Corresponding author: dwiiiafniii@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh positif integrasi laboratorium virtual dalam model
pembelajaran Problem Solving terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi larutan elektrolit dan
non elektrolit. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2018 — Mei 2019. Metode penelitian kuantitatif
yang digunakan adalah quasi experiment dengan Posttest Only Control Group Design. Penelitian ini terdiri atas
kelas eksperimen dan kelas kontrol, masing-masing berjumlah 36 peserta didik. Kelas eksperimen menerapkan
pembelajaran integrasi laboratorium virtual dalam model pembelajaran Problem Solving, sedangkan kelas kontrol
menerapkan pembelajaran 5M. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 72,8
dan kelas kontrol sebesar 63,7. Hasil pengujian terhadap hipotesis diperoleh dengan nilai thiwng (4,942) > trapel
(1,667) dengan nilai dengan taraf signifikan 0,05, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
integrasi laboratorium virtual dalam model pembelajaran Problem Solving terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.
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Abstract

The purpose of this study was to determine the positive effect of virtual laboratory integration in Problem Solving
learning models on students' critical thinking skills in electrolyte and non-electrolyte solution materials. This
research was conducted in December 2018 - May 2019. The quantitative research method used was a quasi
experiment with Posttest Only Control Group Design. This research consisted of experimental class and control
class, with 36 students in each class. The experimental class applies virtual laboratory integration learning in the
Problem Solving learning model, while the control class applies 5M learning. The results showed that the average
posttest value of the experimental class was 72.8 and the control class was 63.7. The results of the testing of the
hypothesis were obtained by the value of tcount (4.942)> t table (1,667) with a value with a significant level of 0.05,
indicating that the positive influence of virtual laboratory integration in the Problem Solving learning model on
students' critical thinking abilities in electrolyte solution material and non electrolytes.
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1. Pendahuluan

Pada pembelajaran abad 21, guru harus
mendukung pembelajaran secara mandiri dan
mendukung eksplorasi pengetahuan[24]. Guru
harus memaksimalkan pola pembelajaran yang
mandiri dan berpusat pada peserta didik yaitu
student center. Dalam mengarahkan pembelajaran
ke abad 21, ada beberapa hal yang harus
diperhatikan, di antaranya adalah menerapkan
pola pembelajaran yang bervariasi, memberikan
unsur berpikir tingkat tinggi dalam proses
pembelajaran serta mengintegrasikan teknologi.
Maka guru harus mampu memberikan peserta
didik tugas di tingkat aplikasi, analisa, dan
evaluasi. Hal ini akan mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis dalam menyelesaikan tugas
dari guru.

Kemampuan berpikir kritis peserta didik
Indonesia masih di bawah standar internasional.
Berdasarkan data dari hasil studi yang dilakukan
PISA (Programme for International Student
Assessment) tahun 2015, Indonesia dalam skor
sains berada di peringkat 69 dari 76 negara peserta
dengan skor rata-rata 403[17]. Rendahnya
pencapaian peserta didik Indonesia dalam PISA
yang menggunakan  soal pengetahuan,
mengidentifikasi masalah yang berhubungan
dengan penyelesaian masalah menunjukkan
bahwa peserta didik Indonesia memiliki tingkat
kemampuan berpikir Kkritis yang masih rendah.
Berdasarkan hasil pengamatan di salah satu
SMAN Jakarta bahwa kelas X IPA memiliki
kemampuan berpikir kritis yang rendah[16].
Pembelajaran kimia di kelas kurang mengaitkan
dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa
kurang mengembangkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

Proses pembelajaran perlu  dikembangkan
sehingga  siswa  dapat  terlatih  untuk
mengembangkan kemampuan berpikir  Kritis.
Maka, dibutuhkan perubahan dalam strategi
pengajaran dan pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis yang
diperlukan di abad ke-21 [14]. Salah satu strategi
yang dapat digunakan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis adalah melalui model
pembelajaran Problem Solving. Problem Solving

menggambarkan  situasi di  mana siswa
dihadapkan dengan tugas dan mereka mencari
solusi yang memungkinkan[13]. Beberapa
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik
meningkat setelah menggunakan pembelajaran
Problem Solving[3,2,20].

Integrasi teknologi juga diperlukan untuk
menunjang pembelajaran abad 21. Dibutuhkan
suatu media belajar yang tepat untuk
mempermudah memahami konsep kimia yang
abstrak untuk meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Salah satu bagian dari kemampuan
tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir
kritis[6]. Media yang digunakan dalam proses
pembelajaran salah satunya adalah laboratorium
virtual. Secara umum, laboratorium virtual adalah
kombinasi dari perangkat keras dan sistem
perangkat lunak yang memungkinkan untuk
melakukan eksperimen yang terkait dengan
pelajaran sains tanpa kontak langsung dengan
peralatan yang sebenarnya[7]. Laboratorium
virtual tetap memungkinkan munculnya kegiatan
minds-on dan hands-on sehingga dapat melatih
kemampuan proses sains yang berguna untuk
melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi[15].
Penggunaan laboratorium virtual terutama di
kelas kimia, memberikan keuntungan dan
kemampuan dalam  menyajikan materi
pembelajaran di tingkat makroskopik, simbolik,
dan sub-mikroskopis[8]. Beberapa penelitian
yang telah dilakukan menunjukkan adanya
pengembangan berpikir kritis dengan penggunaan
laboratorium virtual[19,26,8].

Berdasarkan permasalahan di atas, maka
diperlukan ~ upaya untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Salah
satu upaya yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir  kritis adalah penggunaan model
pembelajaran ~ Problem  Solving  dengan
menggunakan media laboratorium virtual. Siswa
yang mempelajari proses berpikir melalui
Problem Solving akan membantu siswa dalam
berlatih keterampilan berpikir tingkat tinggi[22].
Sehingga, model ini diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik. Model pembelajaran Problem Solving
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dikombinasi dengan laboratorium virtual sebagai
variasi  pembelajaran di  dalam  kelas.
Laboratorium virtual yang dilakukan melalui
simulasi  bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dalam melakukan
penelitian ilmiah[5]. Laboratorium virtual juga
akan memotivasi siswa dan membuat siswa
menjadi aktif dan mandiri dalam proses

pembelajaran sehingga akan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan
demikian, maka diperlukan penelitian tentang
Pengaruh Integrasi Laboratorium Virtual dalam
Model Pembelajaran Problem Solving Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada
Materi Elektrolit dan Non elektrolit.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember
2018 — bulan Mei 2019, di salah satu SMAN
Jakarta. Penelitian ini menggunakan Quasi
Experiment dan desain Posttest Only Control
Group dengan pendekatan kuantitatif. Subjek
penelitian ini adalah kelas X MIPA sebagai kelas
kontrol dan sebagai kelas eksperimen.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan observasi dan tes kemampuan
berpikir kritis. Penilaian skor kemampuan
berpikir kritis dilakukan berdasarkan rubrik
penilaian berpikir kritis dengan 5 aspek, yaitu
identifikasi masalah di pertanyaan, pemahaman
konseptual, hubungan antar konsep, asumsi, dan
kesimpulan. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan uji-t independent yang sebelumnya sudah
dilakukan uji  prasyarat analisis dengan
menggunakan uji normalitas (uji lilieforss) dan uji
homogenitas (uji Fisher).

3. Hasil dan Pembahasan

Skor kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
diperolen  melalui  penyebaran instrumen
penelitian berupa essay yang sudah di validasi dan
diberikan setelah perlakuan.

Hasil Kemampuan Berpikir Kritis

Hasil kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1 Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis
pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Mean Tertinggi Terendah

Eksperimen 72,8 83,3 54,2
(36)
Kontrol (36) 63,7 75 33

Untuk mengetahui perbandingan pencapaian rata-
rata tiap indikator dapat dilihat pada gambar
berikut:

Perbedaan skor rata-rata kemampuan
berpikir Kritis setiap indikator
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Gambar. 1 Perbedaan Skor Rata-Rata
Kemampuan Berpikir Kritis Setiap Indikator

Uji Hipotesa

Berdasarkan uji prasyarat analisis pada tes
kemampuan berpikir kritis, hipotesis penelitian
diuji menggunakan statistika parametrik dengan
menggunakan  uji-t  independent  untuk
mengetahui Pengaruh Integrasi Laboratorium
Virtual dalam Model Pembelajaran Problem
Solving Terhadap Kemampuan Berpikir Kiritis
Peserta Didik pada Materi Elektrolit dan Non
elektrolit.
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Tabel 2 Hasil Uji t Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error Difference
Experimen Equal variances assumed 4,942 70 0,000 9,14167 1,84963
Pembahasan ditolak dan Hi diterima, yaitu rata-rata skor

Berdasarkan grafik Perbedaan Skor Rata-rata
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol, diketahui
bahwa pada indikator hubungan antar konsep, dan
indikator asumsi, memiliki perbedaan skor rata-
rata yang yang lebih besar. Sedangkan pada
indikator kesimpulan, tidak memiliki perbedaan
skor rata-rata kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Berdasarkan tabel Hasil Posttest Kemampuan
Berpikir Kritis pada Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol, terdapat perbedaan rata-rata skor antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol,
skor rata-rata posttest kelompok eksperimen yaitu
72,8 lebih tinggi dibandingkan skor rata-rata
posttest kelompok kontrol yaitu 63,7. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  perbedaan  tersebut
dipengaruhi oleh integrasi laboratorium virtual
dalam model pembelajaran Problem Solving,
pembelajaran Problem Solving memberi peserta
didik  kesempatan  untuk  meningkatkan
kemampuan berpkir kritis dalam pemecahan
masalah dan mendorong kolaborasi,
pembelajaran aktif, dan pemahaman konsep[11].

Pembelajaran ~ dengan  problem  solving
menyediakan  kondisi untuk meningkatkan
keterampilan  berpikir  kritis, analitis dan
memecahkan  masalah ~ kompleks  dalam

kehidupan nyata sehingga akan memunculkan
“budaya berpikir” pada diri peserta didik[10].

Pada kelas eksperimen yang menggunakan
laboratorium virtual berbasis Problem Solving
memiliki skor kemampuan berpikir kritis lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Untuk
memperkuat hasil penelitian dilakukan uji t untuk
membuktikan hipotesis statistik. Analisis statistik
yang digunakan adalah parametrik, karena data
yang dihasilkan memiliki distribusi normal dan
homogen. Perhitungan uji t sampel didapatkan
thitung (4,942) > tianel (1,667) dengan df = 70 dan
taraf signifikan 0,05. Berdasarkan hasil uji
hipotesis menggunakan t, dihasilkan bahwa Ho

kelompok eksperimen lebih tinggi daripada rata-
rata skor kelompok kontrol, artinya terdapat
pengaruh positif integrasi laboratorium virtual
dalam model pembelajaran Problem Solving
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Perbedaan yang terjadi antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol dipengaruhi oleh adanya
perlakuan yang diberikan kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kedua kelas
ini diterapkan pembelajaran yang berbeda, kelas
eksperimen diterapkan integrasi laboratorium
virtual dalam model pembelajaran Problem
Solving sedangkan kelas kontrol hanya dilakukan
pembelajaran 5M, sehingga kemampuan berpikir
kritis peserta didik di kelas eksperimen lebih
besar. Hal ini disebabkan karena pada kelas
eksperimen model pembelajaran Problem Solving
yang  menuntut  peserta  didik  untuk
mengidentifikasi masalah pada kelompoknya
masing-masing dimulai dari identifikasi masalah
sampai dengan kesimpulan dan pemaparan hasil
diskusi kelompok, dipadukan dengan
laboratorium virtual yang berguna sebagai media
pencarian informasi peserta didik dan dalam
mengasumsi  rumusan masalah  percobaan.
Sedangkan pada kelas kontrol tidak digunakan
laboratorium virtual dan model pembelajaran
yang bervariasi, sehingga tidak ada penunjang
dalam proses pembelajaran.

Beberapa penelitian yang mendukung hasil dari
penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan
Ocampo dan Belecina (2018) terkait peningkatan
kemampuan berpikir  kritis peserta didik
menunjukkan hasil penelitian bahwa berpikir
kritis peserta didik dalam pemecahan masalah
meningkat secara signifikan setelah
menggunakan Problem Solving. Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh Nicole Simon
(2015) terkait peningkatan kemampuan berpikir
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tingkat tinggi dan berpikir kritis menunjukkan
bahwa peserta didik dengan eksperimen
laboratorium virtual dan simulasi eksperimen
memiliki tingkat kemampuan berpikir tingkat
tinggi dan berpikir kritis yang lebih tinggi
dibandingkan peserta didik dengan eksperimen
langsung di laboratorium nyata.

Pembelajaran menggunakan integrasi
laboratorium virtual dalam model pembelajaran
Problem Solving dapat memberikan pengaruh
positif pada kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik. Laboratorium virtual memberi peserta
didik peluang untuk memperdalam pengalaman
belajar; melakukan eksperimen seolah-olah
berada di laboratorium nyata; dan meningkatkan
keterampilan berpikir[23]. Melalui penggunaan
program komputer yang dilengkapi dengan
simulasi praktikum dapat mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi mahasiswa
meliputi berpikir kreatif, kritis, pemecahan
masalah; serta pengambilan keputusan[21].
Laboratorium virtual mensimulasikan lingkungan
dan proses laboratorium nyata di mana siswa
mengubah pengetahuan teoretis mereka menjadi
pengetahuan  praktis dengan  melakukan
eksperimen[25]. Melalui laboratorium virtual,
siswa memiliki kesempatan untuk mengulangi
percobaan yang salah atau untuk mendapatkan
pengalaman virtual yang bermakna. Selain itu,
dengan  penggunaan laboratorium virtual,
lingkungan  belajar menjadi  jelas dan
menyenangkan[12]. Pembelajaran menggunakan
laboratorium virtual membuat siswa dapat
berpikir secara mendalam terhadap hal-hal yang
mulanya bersifat abstrak, mampu berintegrasi
dalam menganalisa masalah sehingga dapat
dijangkauan oleh pengetahuan siswa dan
memunculkan ide-ide penalaran yang logis,
sehingga dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Hal ini juga sejalan
dengan Problem Solving yang mencakup proses
tahapan mengidentifikasi dan merumuskan
masalah, mengaitkan pengetahuan awal dengan
masalah  terkait, merumuskan  hipotesa,
mengeksplorasi untuk memecahkan masalah,
membuat solusi, dan evaluasi[18]. Pengajaran
Problem Solving disajikan dengan mendorong

siswa untuk mencari dan memecahkan suatu
masalah atau persoalan dalam rangka pencapaian
tujuan pengajaran[9]. Problem Solving dalam
pendidikan sangat penting dalam pengembangan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Belajar
melalui pembelajaran Problem Solving, dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta
didik[4]. Prestasi siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran Problem Solving lebih baik
dibandingkan dengan peserta didik yang
diajarkan melalui cara mengajar tradisional[1].
Hal ini karena penggunaan model Problem
Solving diawali dengan masalah dan diperoleh
jawabannya dalam proses pembelajaran atau di
luar proses pembelajaran. Melalui Problem
Solving dapat membantu peserta didik untuk
belajar pengetahuan baru dan menerapkan
pengetahuan tersebut untuk dapat menghadapai
masalah yang harus diselesaikan. Model
pembelajaran Problem Solving dapat melatih dan
mendorong siswa untuk terampil dalam
menyelesaikan masalah, karena di dalamnya
terdapat proses analisis dan menyimpulkan,
dengan melatih siswa memecahkan masalah. akan
meningkatkan  kemampuan  berpikir  kritis,
sehingga kemampuan berpikir Kkritis siswa akan
meningkat.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai rata-
rata posttest pada kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan penggunaan integrasi
laboratorium virtual dalam model pembelajaran
Problem Solving vyaitu 72,8 lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai rata-rata posttest pada
kelas kontrol yang diberikan perlakuan
pembelajaran 5M vyaitu 63,7. Perbedaan yang
signifikan dibuktikan dengan hasil uji t yaitu
thitung (4,942) > ttabel(1,667) dengan df = 70 dan
taraf signifikan 0,05, artinya HO ditolak dan H1
diterima.

Sehingga, terdapat pengaruh positif integrasi
laboratorium virtual dalam model pembelajaran
Problem Solving terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit. Dengan demikian kemampuan
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berpikir kritis dalam pembelajaran kimia dapat
ditingkatkan dengan penggunaan integrase
laboratorium virtual dalam model pembelajaran
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